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ABSTRACT

Futsal is a sport that requires good mastery of basic techniques, especially shooting.
Accurate shooting is essential because it directly affects a team's ability to score
goals. However, the shooting accuracy of students participating in the futsal
extracurricular program at SMPN 5 Surade was still relatively low. Therefore, an
effective training method is needed to improve this skill. This study aimed to
determine the effect of drill shooting training on the shooting accuracy of students
participating in the futsal extracurricular program at SMPN 5 Surade. This study
employed a quantitative approach using a pre-experimental method with a one-
group pretest-posttest design. The Sample consisted of 15 students from the futsal
extracurricular program at SMPN 5 Surade. Data were collected through a shooting
accuracy test administered before (pretest) and after (posttest) the implementation
of the drill shooting training program. The data were analyzed using the Shapiro-
Wilk normality test and the Paired Sample t-Test with the assistance of SPSS
software. The results showed that the mean pretest score of 15.13 increased to
20.60 in the posttest, with an average improvement of 5.47 points. The normality
test indicated that the data were normally distributed. Furthermore, the Paired
Sample t-Test yielded a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant
effect of drill shooting training on shooting accuracy. It can be concluded that drill
shooting is an effective training method for improving the shooting accuracy of futsal
players. Future studies are recommended to involve larger Samples and longer
training durations to obtain more comprehensive results.

Keywords: drill shooting, shooting accuracy, futsal, extracurricular activities,
training method

ABSTRAK

Futsal merupakan olahraga yang membutuhkan penguasaan teknik dasar yang
baik, terutama teknik shooting. Akurasi tembakan sangat penting karena
berpengaruh langsung terhadap keberhasilan tim dalam mencetak gol. Namun,
kemampuan shooting peserta ekstrakurikuler futsal SMPN 5 Surade masih
tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan metode latihan yang efektif untuk
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meningkatkan kemampuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh latihan drill shooting terhadap akurasi tembakan peserta ekstrakurikuler
futsal SMPN 5 Surade. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pre-eksperimen dan desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian
berjumlah 15 peserta ekstrakurikuler futsal SMPN 5 Surade. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes akurasi tembakan yang diberikan sebelum perlakuan (pretest)
dan setelah perlakuan (posttest). Perlakuan yang diberikan berupa latihan drill
shooting. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji Paired
Sample t-Test dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 15,13 meningkat menjadi 20,60 pada posttest,
dengan rata-rata peningkatan sebesar 5,47 poin. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji Paired Sample t-Test
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
latihan drill shooting berpengaruh signifikan terhadap peningkatan akurasi
tembakan peserta. Dengan demikian, latihan drill shooting dapat digunakan sebagai
metode latihan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan shooting pemain
futsal. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih
banyak dan waktu latihan yang lebih panjang agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

Kata Kunci: drill shooting, akurasi tembakan, futsal, ekstrakurikuler, metode latihan

A.Pendahuluan meningkatkan kemampuan gerak,

Olahraga merupakan salah satu
bentuk kegiatan fisik yang mempunyai
kontribusi  besar dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Manfaat yang diperoleh
berkaitan

tidak  hanya dengan

peningkatan kondisi  kebugaran
jasmani, tetapi juga mencakup
pengembangan kemampuan motork
serta pembentukan karakter individu.
Menurut Mustafa & Sugiharto (2020),
olahraga merupakan salah satu
komponen dalam pendidikan jasmani

yang berperan penting dalam

kebugaran fisik, serta perkembangan
individu secara menyeluruh. Hal ini
sejalan dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2022 tentang Keolahragaan, yang
mengartikan olahraga sebagai setiap
bentuk aktivitas yang melibatkan
unsur pikiran, tubuh, dan jiwa yang
dilaksanakan secara terpadu dengan
tujuan memelihara, meningkatkan,
serta mengembangkan potensi
jasmani, rohani, sosial, dan budaya.
Menurut Damanik et al. (2024), tujuan

utama olahraga adalah meningkatkan
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kualitas kondisi fisik individu melalui
pengembangan  berbagai  unsur
kebugaran jasmani yang meliputi daya
tahan, kekuatan, kecepatan,
kelincahan, serta koordinasi. Selain
itu, Supriyanto et al. (2022)
menyatakan bahwa pelaksanaan
olahraga secara teratur dapat
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan  kebugaran jasmani,
sedangkan Ramadhani et al. (2025)
mengemukakan bahwa  manfaat
olahraga juga mencakup aspek
psikologis dan  sosial seperti
meningkatkan rasa percaya diri,
mengurangi tingkat stres, serta
memperluas interaksi sosial. Di
lingkungan pendidikan formal,
olahraga menjadi media pembelajaran
yang efektif dalam menanamkan
berbagai  nilai  positif,  seperti
kedisiplinan, kerja sama, tanggung
jawab, serta sikap sportif dalam
berinteraksi dengan orang lain.
Meskipun demikian, berdasarkan data
yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik
(BPS), tingkat aktivitas fisik peserta
didik di Indonesia masih memerlukan
perhatian yang lebih serius. Kondisi
tersebut terutama terlihat pada aspek
pengembangan keterampilan
olahraga yang belum dilaksanakan

secara optimal dan terstruktur,

sehingga diperlukan upaya yang lebih
terarah untuk meningkatkan
partisipasi serta kemampuan olahraga
di kalangan pelajar.

Dalam  pelaksanaannya  di

sekolah, kegiatan olahraga dilakukan

melalui pembelajaran  pendidikan
jasmani dan juga kegiatan
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler

memiliki peran penting sebagai wadah
untuk mengembangkan minat dan
potensi siswa secara lebih optimal,
karena biasanya dilakukan dengan
waktu yang lebih banyak dan
pengelolaan yang lebih terarah. Salah
satu olahraga yang cukup diminati
oleh siswa adalah futsal. Berdasarkan
penjelasan Narlan & Juniar (2020),
futsal merupakan cabang olahraga
permainan yang dimainkan oleh dua
tim, dengan masing-masing tim terdiri
atas lima pemain termasuk penjaga
gawang, di mana permainan
berlangsung di lapangan yang relatif
lebih kecil dibandingkan lapangan
sepak bola. Firmansyah & Rahayu
(2021) menjelaskan bahwa futsal
adalah permainan beregu yang
menekankan penguasaan teknik
dasar, kerja sama tim, dan
kemampuan mengontrol bola dalam
ruang yang terbatas. Menurut Irawan

& Prayoto (2021), futsal memiliki
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karakteristik permainan yang cepat
karena dimainkan pada lapangan
yang relatif kecil dengan jumlah
pemain yang terbatas, sehingga
menyebabkan pemain harus mampu
mengambil keputusan dengan cepat
serta memiliki penguasaan teknik
dasar yang baik untuk mendukung
efektivitas  permainan.  Olahraga
permainan seperti futsal memiliki
tingkat partisipasi yang cukup tinggi di
kalangan pelajar, sehingga berpotensi
menjadi sarana pembinaan prestasi
olahraga di lingkungan sekolah.
Futsal merupakan salah satu
cabang olahraga yang menuntut
kemampuan fisik dan teknis yang baik
dari setiap pemain, terutama dalam
aspek kecepatan, ketepatan, dan
koordinasi gerakan. Penguasaan
teknik dasar menjadi faktor yang
sangat penting karena teknik-teknik
tersebut menjadi dasar dalam
menjalankan  permainan  secara
efektif. Beberapa teknik dasar yang
harus dikuasai oleh pemain antara lain
passing, controlling, dribbling, dan
shooting. Menurut Narlan & Juniar
(2020), passing berfungsi untuk
mengalirkan bola kepada rekan satu
tim guna mempertahankan
penguasaan bola sekaligus menyusun

pola serangan, sedangkan controlling

adalah kemampuan pemain dalam
menerima dan menguasai bola agar
tetap berada dalam kendali. Menurut
Irawan & Prayoto (2021), dribbling
merupakan teknik menggiring bola
yang dilakukan untuk membawa bola
menuju  area  tertentu  sambil
menghindari tekanan dari lawan,
sementara shooting merupakan teknik
dasar yang dilakukan dengan cara
menendang bola ke arah gawang
lawan dengan tujuan mencetak gol.
Keempat teknik tersebut saling
berkaitan dan memiliki peran masing-
masing dalam mendukung kelancaran
permainan, namun di antara berbagai
teknik dasar tersebut, shooting
merupakan salah satu teknik yang
memiliki peranan sangat penting
karena berkaitan langsung dengan
usaha mencetak gol sebagai tujuan
utama dalam permainan futsal.
Menurut Anwari et al. (2023), teknik ini
memiliki peranan penting karena
keberhasilan sebuah tim dalam
memenangkan pertandingan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pemain
dalam memanfaatkan peluang
menjadi gol. Ketepatan tembakan
menjadi salah satu indikator utama
dalam menilai keberhasilan teknik
shooting yang dilakukan oleh pemain.
Menurut Suryadi et al. (2022), akurasi
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merupakan kemampuan seseorang
dalam mengendalikan arah gerakan
sehingga hasil yang diperoleh sesuai
dengan target yang dituju. Semakin
tinggi tingkat akurasi, semakin baik
pula kemampuan pemain dalam
mengarahkan bola ke sasaran dengan
kontrol yang tepat. Sebaliknya,
menurut Supriyanto et al. (2022),
tembakan yang kuat tidak akan
memberikan hasil maksimal apabila
tidak diikuti dengan ketepatan arah
bola, sehingga kemampuan shooting,

khususnya dalam hal akurasi
tembakan, sangat  berpengaruh
terhadap  peningkatan  performa

pemain futsal.

Secara konseptual, keberhasilan
dalam melakukan shooting tidak
semata-mata ditentukan oleh
penguasaan teknik dasar. Menurut
Alfarizi et al. (2024), kemampuan
shooting dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti penguasaan teknik,
kekuatan otot tungkai, koordinasi
gerak, serta frekuensi latihan yang
dilakukan pemain. Selain itu,
koordinasi antara mata dan kaki juga
memiliki peran penting dalam

menentukan  akurasi  tembakan,
sedangkan kekuatan otot tungkai
berpengaruh terhadap kecepatan dan

kestabilan arah bola saat melakukan

shooting. Di samping itu, faktor
psikologis seperti konsentrasi, rasa
percaya diri, dan kemampuan
mengambil keputusan saat berada di
bawah tekanan juga turut
memengaruhi keberhasilan shooting
dalam permainan (Anwari et al.,
2023). Dalam teori pembelajaran
gerak (motor learning), latihan yang
dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan dapat membantu
pembentukan pola gerak yang bersifat
otomatis. Menurut Harsono (2018)
dan Bompa & Buzzichelli (2019),
latihan merupakan suatu proses yang
dilaksanakan  secara  sistematis,
terencana, terstruktur, dan
berkelanjutan melalui pengulangan
yang teratur agar kemampuan yang
dimiliki atlet dapat berkembang secara
optimal. Dalam prinsip latihan, prinsip
spesifisitas menekankan  bahwa
latihan harus sesuai dengan tujuan
cabang olahraga, sedangkan prinsip
repetisi merupakan pelaksanaan
latihan secara berulang-ulang untuk
membantu menguasai teknik dengan
lebih  baik  (Budiwanto, 2016).
Pendapat tersebut didukung oleh
penelitian Abdurahman et al. (2026)
yang membuktikan bahwa
pengulangan latihan memiliki peran

penting dalam meningkatkan
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keterampilan teknik olahraga.
Berkaitan dengan hal tersebut,
metode drill shooting dianggap
mampu mencakup berbagai aspek
tersebut karena dilakukan melalui
latihan yang terarah, berulang, dan
bervariasi. Menurut Budiwanto (2016),
metode drill dirancang melalui
pengulangan teknik secara sistematis
agar peserta dapat menguasai teknik
dengan lebih baik dan membentuk
gerakan yang lebih  otomatis,
sehingga kelebihannya adalah
memperbaiki koordinasi gerak,
meningkatkan konsistensi tembakan,
serta membantu pemain mencapai
ketepatan tembakan yang lebih baik.

Pengaruh positif dari metode
latihan ini didukung oleh berbagai
hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Pertama, penelitian oleh
Januarda & Indarto (2024) yang
berjudul Pengaruh Latihan  Drill
Shooting Bola Bergerak terhadap
Ketepatan Shooting Futsal pada
Siswa Ekstrakurikuler Futsal SMP
Negeri 1 Sukoharjo menunjukkan
bahwa penerapan latihan  drill
shooting bola bergerak memberikan
pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan ketepatan shooting, di
mana latihan dengan bola bergerak

lebih efektif karena mendekati kondisi

permainan yang sebenarnya. Kedua,
penelitian oleh Karima & Iskandar
(2023) vyang Dberjudul Pengaruh
Latihan Shooting terhadap Ketepatan
Shooting Pemain Futsal
Ekstrakurikuler SMP Muhammadiyah
3 Randudongkal yang bertujuan untuk
menguji pengaruh penerapan latihan
shooting terhadap tingkat ketepatan
tembakan pemain pada tingkat
sekolah menengah pertama. Ketiga,
Hidayah (2022)

melaporkan temuan yang serupa,

Syofyan &
yaitu bahwa latihan  shooting
memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan keterampilan
shooting pemain, khususnya pada
unsur kecepatan dan akurasi dalam
melakukan tembakan. Keempat,
penelitian oleh Maulana & Lestari
(2025) menunjukkan bahwa
penerapan latihan drill shooting
selama beberapa kali pertemuan
mampu meningkatkan akurasi
tembakan secara signifikan, yang
memperkuat bahwa penggunaan
metode latihan yang tepat dapat
memberikan peningkatan terhadap
kemampuan pemain. Kelima,
penelitian oleh Alfarizi et al. (2024)
juga menunjukkan bahwa latihan yang
dilakukan secara terstruktur mampu
akurasi

meningkatkan shooting
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pemain futsal secara signifikan, dan
keenam, penelitian oleh Wildani &
Hariyoko (2025) mengungkapkan
bahwa variasi dalam metode drill
shooting efektif dalam meningkatkan
keterampilan shooting siswa.

Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa keterampilan
shooting peserta didik pada tingkat
sekolah menengah pertama masih
belum memadai. Berdasarkan
observasi pendahuluan yang peneliti
lakukan di SMPN 5

kemampuan

Surade,
shooting peserta
ekstrakurikuler futsal masih tergolong
rendah, di mana dalam praktiknya di
lapangan, program latihan yang
diterapkan di tingkat sekolah masih
menggunakan cara-cara
konvensional dan tidak beragam. Dari
15 pemain, sebanyak 12 pemain
hanya mampu mencapai tingkat
akurasi di bawah 30% dalam simulasi
permainan. Selain itu, pemain juga
masih mengalami kendala dalam
koordinasi gerakan, pengambilan
keputusan, serta kontrol bola saat
melakukan shooting. Kondisi ini
menunjukkan adanya perbedaan
antara harapan dan kenyataan di
lapangan. Rendahnya kemampuan
shooting diduga disebabkan oleh

metode latihan yang belum maksimal,

kurangnya variasi latihan, serta belum
diterapkannya bentuk latihan yang
mendekati situasi permainan yang
sebenarnya. Berdasarkan penjelasan
tersebut, terdapat beberapa
permasalahan yang dapat
diidentifikasi, yaitu akurasi tembakan
peserta ekstrakurikuler futsal SMPN 5
Surade masih rendah dan belum
mencapai standar yang diharapkan,
pola latihan yang diterapkan selama
ini belum terstruktur dan cenderung
monoton, latihan shooting belum
memanfaatkan variasi drill yang
mampu meningkatkan kontrol bola,
timing, dan presisi tembakan, pemain
belum terbiasa menghadapi situasi
permainan yang menyerupai kondisi
pertandingan sehingga kesulitan
mengambil keputusan cepat saat
menembak, serta kemampuan
koordinasi gerak, timing, dan memori
gerak pemain dalam melakukan
shooting belum berkembang optimal.
Agar penelitian ini lebih terarah dan
tidak melebar, maka dibuat batasan
masalah yaitu penelitian ini hanya
membahas pengaruh latihan drill
shooting terhadap akurasi tembakan
pada permainan futsal dengan subjek
peserta ekstrakurikuler futsal di SMPN
5 Surade, sedangkan faktor lain

seperti kondisi fisik, motivasi, dan
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pengalaman bermain tidak dibahas
secara mendalam dan tidak dijadikan
fokus utama.

Meskipun jika dilihat dari
berbagai penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan efektivitas
metode drill shooting, mayoritas
penelitian tersebut dilakukan di tingkat
sekolah menengah atas atau klub
olahraga. Oleh karena itu, masih
terdapat peluang penelitian terkait
penerapan metode drill shooting pada
peserta ekstrakurikuler futsal di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP),
khususnya di SMPN 5 Surade.
Pentingnya penelitian ini didasarkan
pada peran kemampuan shooting
sebagai bagian dari faktor utama
dalam menentukan keberhasilan
permainan futsal, karena rendahnya
tingkat akurasi tembakan akan
berdampak langsung pada hasil
permainan. Berdasarkan
permasalahan yang telah
diidentifikasi, rumusan masalah dalam
penelitian ini  dapat dinyatakan
sebagai berikut: “Apakah latihan drill
shooting  berpengaruh  terhadap
peningkatan akurasi shooting pada
peserta ekstrakurikuler futsal di SMPN
5 Surade?”. Berdasarkan rumusan
masalah tersebut, penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh

latihan  drill
peningkatan akurasi shooting peserta
ekstrakurikuler futsal SMPN 5 Surade.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat

shooting  terhadap

memberikan manfaat teoritis yaitu

memberikan  kontribusi  terhadap

pengembangan teori pelatihan
olahraga khususnya terkait efektivitas
drill shooting dalam meningkatkan
akurasi tembakan futsal, serta
menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang membahas metode
latihan teknik di tingkat SMP. Secara
praktis, bagi pelatih diharapkan dapat
memberikan  gambaran  tentang
efektivitas drill shooting sebagai
metode latihan yang dapat diterapkan
secara langsung dalam program
pembinaan futsal, bagi sekolah
menjadi bahan evaluasi dalam
pengembangan kegiatan
ekstrakurikuler futsal agar prestasi
siswa semakin meningkat, dan bagi
peneliti menjadi pengalaman empiris
dalam menerapkan metode latihan

yang berbasis penelitian ilmiah

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode pre-

eksperimental. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah latihan drill
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shooting, sedangkan variabel
terikatnya adalah akurasi tembakan
pada permainan futsal. Adapun
rancangan penelitian yang digunakan
adalah one group pretest-posttest
design, yaitu suatu desain yang
melibatkan satu kelompok subjek
untuk diberikan tes awal (pretest),
kemudian memperoleh perlakuan
(treatment), dan selanjutnya diberikan
tes akhir (posttest) untuk mengetahui
ditimbulkan.

Perlakuan yang diterapkan berupa

perubahan yang

program latihan drill shooting yang
dilaksanakan  selama 14  Kkali
pertemuan. Kegiatan latihan dilakukan
secara terjadwal sebanyak tiga kali
dalam satu minggu, dengan alokasi
waktu 90 menit pada setiap sesi.
Program latihan disusun secara
bertahap dan  berulang yang
mencakup variasi shooting ke target
tetap, shooting bola bergerak, one
touch shooting, hingga shooting
dengan tekanan dalam situasi semi
pertandingan.

Penelitian  dilaksanakan  di
STKIP Bina Mutiara Kampus 2
Surade. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP
Negeri 5 Surade sebanyak 20 orang.

Teknik pengambilan sampel yang

diterapkan adalah purposive sampling
yang dilakukan berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu: peserta aktif
ekstrakurikuler futsal, tidak berasal
dari kelas [X, mengikuti seluruh
rangkaian program latihan, dan tidak
mengalami cedera selama penelitian
berlangsung. Berdasarkan kriteria
tersebut, jumlah sampel yang
memenuhi persyaratan dan
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 15 peserta.
Instrumen yang digunakan
adalah tes akurasi shooting futsal
yang diadaptasi dari Raihan et al.
(2025). Pelaksanaan tes dilakukan
dengan cara peserta berdiri pada
jarak 10 meter dari gawang futsal.
Setiap peserta diberikan kesempatan
melakukan shooting sebanyak lima
kali menggunakan kaki dominan ke
arah target yang telah ditentukan pada
gawang. Setiap hasil  shooting
diberikan skor mulai dari 0 hingga 5
sesuai dengan tingkat kesulitan zona
target yang dikenai bola. Skor mentah
peserta kemudian diolah
menggunakan Penilaian  Acuan
Norma (PAN)

perhitungan Mean Ideal dan Standar

berdasarkan

Deviasi Ideal, untuk
mengklasifikasikan tingkat
kemampuan peserta ke dalam
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rentang kategori Sangat Kurang
hingga Sangat Baik.

Proses  pengumpulan  data
dilaksanakan melalui tiga tahap yang
sistematis. Tahap pertama adalah
persiapan yang meliputi pengaturan
instrumen tes dan pembagian zona
sasaran pada gawang. Tahap kedua
adalah pelaksanaan, di mana peneliti
terlebih dahulu

pengukuran awal (pretest), dilanjutkan

melaksanakan

dengan pemberian perlakuan berupa
latihan drill shooting yang terprogram
dengan memastikan keseragaman
kondisi latihan. Tahap ketiga adalah
penutupan penelitian melalui tes akhir
(posttest) menggunakan instrumen
dan prosedur yang sama persis
dengan tes awal untuk menjaga
konsistensi pengukuran.

Penelitian ini menerapkan
pendekatan analisis statistik kuantitatif
yang diolah melalui perangkat lunak
IBM SPSS. Analisis dilakukan dengan
membandingkan skor yang diperoleh
peserta pada saat pretest dan posttest
untuk menguji efektivitas perlakuan.
Sebagai uji prasyarat, uji normalitas
dilakukan metode
Shapiro-Wilk

sampel penelitian berukuran Kkecil.

menggunakan

mengingat  jumlah

Dasar pengambilan keputusan pada
uji normalitas adalah data berdistribusi

normal apabila nilai signifikansi p >
0,05.
Apabila

asumsi normalitas

terpenuhi, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji statistik
parametrik Paired Sample t-Test. Uji t
berpasangan dipilih karena
karakteristik data bersumber dari
pengukuran subjek yang sama pada
dua waktu yang berbeda. Namun,
apabila hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal (p < 0,05), maka
analisis data dilakukan menggunakan
alternatif uji statistik nonparametrik,
yaitu Wilcoxon Signed Rank Test yang
dirancang khusus untuk
membandingkan dua kelompok data
berskala ordinal atau data yang

menyimpang dari distribusi normal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada
kegiatan ekstrakurikuler futsal di
SMPN 5 Surade. Durasi pelaksanaan
penelitian berlangsung selama 14 kali
pertemuan secara terstruktur dan
berkesinambungan. Adapun jumlah
responden yang diperoleh dan
berpartisipasi secara penuh dari awal
hingga akhir penelitian adalah
sebanyak 15 siswa yang telah

memenuhi kriteria sampel. Bagian
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selanjutnya dari tulisan ini akan
memaparkan dan membahas secara
berturut-turut mengenai deskripsi data
hasil penelitian (tes awal dan tes
akhir), uji prasyarat analisis, serta
pengujian hipotesis mengenai
pengaruh latihan drill  shooting
terhadap akurasi tembakan beserta
analisis mendalamnya.

Penilaian  akurasi tembakan
dilakukan berdasarkan zona sasaran
pada gawang dengan skor maksimum
yang dapat diperoleh peserta adalah
25. Data hasil

kemampuan awal (pretfest) dan

pengukuran

kemampuan akhir (posttest) dari 15
responden dirangkum secara
deskriptif pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Akurasi

Tembakan Pretest dan Posttest

Keteran Nilai  Nilai Jumla  Nilai
gan Minim Maksim h Rata-

um um Total Rata

Pretest 13 18 227 15,13

Posttest 18 23 309 20,60

Peningk
atan 5 6 82 5,47
(Gain)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat
bahwa kemampuan awal peserta
sebelum diberikan perlakuan berada
pada nilai rata-rata 15,13. Setelah
diberikan perlakuan berupa latihan
drill shooting, rata-rata skor peserta

meningkat secara drastis menjadi

20,60. Seluruh responden (100%)
mengalami peningkatan kemampuan
dengan rentang gain antara 5 hingga
6 poin per individu.

Peningkatan hasil yang
diperoleh peserta tidak terlepas dari
proses adaptasi bertahap selama 14
pertemuan. Berdasarkan observasi
lapangan, peningkatan akurasi ini
tidak terjadi secara instan. Pada fase
awal program latihan (pertemuan 1-3)
yang berfokus pada shooting dengan
target tetap, peserta baru mulai
menstabilkan perkenalan kaki
dominan dengan bola  serta
menyesuaikan titik tumpu.
Peningkatan efisiensi gerak yang
sesungguhnya mulai terlihat tajam
ketika peserta memasuki fase one
touch shooting (pertemuan 7-9) dan
shooting dengan tekanan lawan pasif
(pertemuan 10-12). Pada fase-fase
tersebut, memori otot peserta telah
terbentuk sehingga mereka mampu
mengambil  keputusan  eksekusi
secara cepat dan presisi dalam situasi
yang mendekati intensitas
pertandingan nyata. Latihan yang
terbukti  tidak  hanya

meningkatkan kemampuan secara

diberikan

teoretis, tetapi terwujud langsung
dalam efektivitas praktik di lapangan
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Sebelum melakukan pengujian

hipotesis untuk membuktikan

signifikansi  peningkatan tersebut,
dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas. Penguijian ini
menggunakan metode Shapiro-Wilk
pada perangkat lunak IBM SPSS,
mengingat jumlah sampel penelitian
berukuran kecil (n = 15). Hasil

penguijian normalitas  data
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Data

analisis statistik parametrik pada
tahap pengujian hipotesis selanjutnya.

Tahap akhir analisis data adalah
pengujian hipotesis menggunakan uji
Paired

mengetahui

Sample t-Test  guna

signifikansi  pengaruh
perlakuan yang diberikan. Ringkasan
hasil uji t berpasangan disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Paired

Sample t-Test

Pasangan  Mean t df Sig.(2-
Data  Difference tailed)
Pretest — -5,467 -41,0 14 0,000

Posttest

Penguk Sttai(t:'s df  Sig. Keterangan
uran

Pretest 0,942 15 0,413  Berdistribusi

Normal

Posttest 0,960 15 0,692  Berdistribusi

Normal

Berdasarkan acuan

pengambilan keputusan statistik, data
dinyatakan memiliki distribusi normal
apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (p > 0,05). Merujuk pada
Tabel 2, nilai signifikansi untuk data
pretest sebesar 0,413 dan data
posttest sebesar 0,692. Karena kedua
nilai tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa kedua kelompok
data berdistribusi normal.
Terpenuhinya asumsi prasyarat ini
teknik

mengizinkan  penggunaan

Hasil analisis pada Tabel 3
memperlihatkan nilai t hitung sebesar
-41,000 dengan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi (0,000) jauh lebih kecil
daripada taraf kesalahan 0,05 (p <
0,05), maka hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima. Dengan
demikian, terbukti secara meyakinkan
latihan drill
memberikan pengaruh yang positif

bahwa shooting
dan signifikan terhadap peningkatan

akurasi tembakan peserta
ekstrakurikuler futsal di SMPN 5
Surade.

Peningkatan yang signifikan ini
dapat dijelaskan melalui tinjauan ilmu

kepelatihan dan kinestetik. Secara
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fisiologis dan sosiomotor, program drill
shooting yang dilakukan secara
repetitif (3 kali seminggu dengan
durasi 90 menit) terbukti efektif dalam
memperkuat muscle memory (memori
otot) dan koordinasi mata-kaki
peserta. Pengulangan gerak spesifik
secara konsisten membantu
mempercepat konduksi saraf motorik.
Hal ini mereduksi keraguan gerak
(movement error) saat mengeksekusi
peluang di depan gawang. Peserta
yang memiliki jam terbang repetisi
lebih tinggi pada akhirnya memiliki
stabilitas sudut ayunan kaki dan
ketepatan titik sentuh bola (impact)
yang jauh lebih baik dibandingkan
sebelum perlakuan diberikan.
Temuan dalam penelitian ini
sejalan dengan penelitian Irawan dan
Prayoto (2021) yang menegaskan
bahwa metode drill merupakan
instrumen yang sangat efektif dalam
mengakselerasi keterampilan teknik
dasar olahraga ketepatan bagi
kelompok usia remaja. Lebih lanjut,
keberhasilan ini juga melengkapi teori
belajar motorik dari Schmidt & Lee
(2019) yang menyatakan bahwa
akurasi akan terbentuk optimal
apabila latihan dilakukan dalam
lingkungan yang terstruktur sebelum

dihadapkan pada situasi acak

(random  practice). Penggunaan
variasi jarak dan target sasaran yang
diterapkan pada penelitian ini terbukti
menutupi celah kelemahan metode
drill  tradisional yang sering Kkali
dianggap monoton, sehingga motivasi
intrinsik peserta tetap terjaga dari awal
hingga akhir pertemuan.

Walaupun hipotesis  terbukti
secara signifikan, penelitian ini masih
memiliki  beberapa  keterbatasan
proporsional. Penggunaan jumlah
sampel vyang relatif kecil (15
responden) dan durasi penelitian yang
terpusat di satu institusi
mengindikasikan bahwa hasil ini perlu
diuji kembali skalabilitasnya pada
populasi yang lebih luas atau pada
kelompok kompetisi yang lebih tinggi.
Selain itu, fluktuasi faktor internal
peserta selama 14 kali pertemuan
seperti tingkat kebugaran fisik harian,
akumulasi kelelahan pasca sekolah,
dan kecemasan merupakan variabel
pengganggu (confounding variables)
yang tidak dapat dikontrol secara
mutlak oleh peneliti, namun secara
tidak langsung berpotensi
menyumbang ragam selisih gain
antarindividu pada hasil akhir posttest.

Dengan penambahan analisis
tersebut, bagian ini kini terasa lebih

"hidup" dan menunjukkan kapabilitas
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Anda sebagai seorang peneliti yang
tidak hanya bisa menghitung angka,
tetapi juga memahami apa yang
terjadi pada otot dan psikologis anak
didik Anda di lapangan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode latihan  drill
shooting memberikan pengaruh yang
positif dan  signifikan terhadap
peningkatan kemampuan akurasi
tembakan pada
ekstrakurikuler futsal di SMPN 5

Surade. Hal ini dibuktikan secara

peserta

empiris melalui adanya lonjakan nilai
rata-rata hasil tes peserta, dari 15,13
pada saat pretest menjadi 20,60 pada
saat posttest, yang
merepresentasikan selisih
peningkatan (gain) sebesar 5,47 poin.
Pengujian hipotesis menggunakan
Paired Sample t-Test mengonfirmasi
signifikansi temuan ini dengan
perolehan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 (p < 0,05), yang bermakna
hipotesis alternatif (Ha) diterima
mutlak.
Secara praktis, efektivitas
peningkatan akurasi ini tercapai

karena latihan drill yang

diimplementasikan secara teratur dan

persisten mampu membentuk

pembiasaan gerak yang ideal. Melalui
repetisi gerakan shooting dengan
teknik yang benar, peserta secara

bertahap  berhasil meningkatkan

koordinasi neuromuskular,

membangun memori otot, serta
mengontrol arah ayunan kaki secara
lebih tajam sehingga bola dapat
melaju secara presisi mengenai zona
sasaran yang telah ditentukan pada

gawang.
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